BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kompetensi profesional guru terhadap hasil
belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti di SD Inpres Oetfo,

Kecamatan Santian, Kabupaten Timor Tengah Selatan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kompetensi profesional guru memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa siswa yang diajar oleh guru dengan
kompetensi profesional tinggi memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa
yang diajar oleh guru dengan kompetensiprofesional yang lebih rendah. Hasil analisis
26,39>26.365

Guru yang memiliki kompetensi profesional tinggi mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih efektif dan menarik. Hal ini terlihat dari penggunaan metode
pembelajaran yang lebih bervariasi, pemanfaatan teknologi, serta pendekatan interaktif
yang mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar.

Hasil belajar siswa mengalami peningkatan signifikan setelah diberikan perlakuan
oleh guru yang memiliki kompetensi profesional yang lebih baik. Hal ini menunjukkan
bahwa pengelolaan pembelajaran yang baik oleh guru profesional dapat meningkatkan
pemahaman dan prestasi akademik siswa.

Kompetensi profesional guru tidak hanya berpengaruh pada aspek kognitif tetapi
juga dalam pembentukan karakter siswa. Guru yang memiliki pemahaman mendalam
tentang nilai-nilai Kristiani dan mampu mengintegrasikannya dalam pembelajaran
berperan dalam membentuk sikap dan perilaku positif siswa.

Peningkatan kompetensi profesional guru menjadi faktor utama dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, upaya peningkatan profesionalisme
guru melalui pelatihan, evaluasi kinerja, serta penyediaan sarana dan prasarana yang
mendukung pembelajaran sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
SD Inpres Oetfo.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka terdapat beberapa
saran yang dapat dijadikan rekomendasi bagi berbagai pihak terkait, antara lain:

1. Bagi Guru
a. Meningkatkan kompetensi profesional dengan mengikuti pelatihan, seminar, dan
workshop terkait metode pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi.
b. Mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik agar
siswa lebih termotivasi untuk belajar.
c. Melakukan evaluasi diri secara berkala untuk meningkatkan efektivitas pengajaran
dan memahami kebutuhan belajar siswa.
2. Kepala Sekolah
a. Memberikan dukungan kepada guru dalam mengembangkan kompetensinya
melalui program pelatihan dan pengembangan profesional.
b. Menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran berbasis
teknologi guna meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar.
c. Meningkatkan kerja sama antara guru, siswa, dan orang tua dalam mendukung
keberhasilan pendidikan di sekolah.
3. Pegawai
a. Pegawai adalah orang pribadi yang bekerja, baik sebagai pegawai tetap atau
pegawai tidak tepat, berdasarkan perjanjian atau kesepakatankerja secara tulis
maupun tidak tulis.
b. Untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan atau kegiatan tertentu dengan
memperoleh imbalan yang di terima atau diperoleh
4. Bagi Siswa
c. Meningkatkan motivasi dan minat belajar dengan memanfaatkan metode
pembelajaran yang diberikan oleh guru secara maksimal.
d. Mengembangkan sikap disiplin dan tanggung jawab dalam mengikuti proses
pembelajaran agar hasil belajar lebih optimal.

5. Bagi Penelitian Selanjutnya
a. Diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan variabel lain yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti lingkungan belajar, motivasi belajar, atau
faktor sosial-ekonomi.
b. Menggunakan metode penelitian yang lebih luas dengan sampel yang lebih besar
agar hasil penelitian lebih generalis dan dapat diterapkan di sekolah lainnya.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
pihak-pihak terkait dalam meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam aspek
kompetensi profesional guru guna menciptakan hasil belajar siswa yang lebih baik






